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Abstrak 
 

Pertumbuhan kuantitas Badan Usaha Milik Desa (Bumdesa) di Kabupaten 

Pandeglang ternyata belum diimbangi dengan peningkatan kualitas laporan 

keuangan Bumdesa, karena sebagian Bumdesa belum menerapkan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) dalam mencatat transaksi keuangan dan 

menyusun laporan keuangan. Studi pada beberapa Bumdesa menunjukkan 

bahwa masalah ini terjadi karena keterbatasan kompetensi akuntansi yang 

dimiliki pengelola Bumdesa. Untuk mengatasinya, dilakukan pengabdian 

kepada masyarakat berupa pelatihan akuntansi dengan aplikasi excel bagi 

pengelola Bumdesa oleh PKN STAN bekerja sama dengan Pemerintah 

Kabupaten Pandeglang, agar pengelola Bumdesa mampu mencatat 

transaksi keuangan dan menghasilkan laporan keuangan Bumdesa sesuai 

SAK. Visitasi, pendampingan, dan konsultasi praktek akuntansi beserta aplikasi 

akuntansi diharapkan makin meningkatkan kompetensi pengelola Bumdesa, 

sehingga mereka bisa memahami dan menerapkan akuntansi di Bumdesa 

secara mandiri, dan mampu mengambil keputusan ekonomis berdasarkan 

informasi pada laporan keuangan Bumdesa. 
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Abstract  
 

Growth in quantity of Village-Owned Enterprises (Bumdesa) in Pandeglang 

Regency has not been matched by increase in the quality of Bumdesa 

financial reports, because some Bumdesa have not implemented Financial 

Accounting Standards (SAK) in recording financial transactions and preparing 

financial reports. Studies on several Bumdesa show that problem occurs due 

to limited accounting competency possessed by Bumdesa managers. To 

overcome this, community service was carried out in form of accounting 

training with excel applications for Bumdesa managers by PKN STAN in 

collaboration with Pandeglang Regency Government, so that Bumdesa 

managers are able to record financial transactions and produce Bumdesa 

financial reports according to SAK. Visitation, mentoring, and consultation on 

accounting practices along with accounting applications are expected to 

further improve competence of Bumdesa managers, so that they can 

understand and apply accounting in Bumdesa independently, and are able 

to make economic decisions based on information in Bumdesa financial 

reports. 
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